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BAB VII 
IDENTITAS PESANTREN DALAM DINAMIKA DAKWAH 
PONDOK PESANTREN SINDANGSARI AL-JAWAMI 
 
A.  Hasil Penelitian 
Kyai dalam suatu pondok pesantren merupakan elemen penting, sudah 
sewajarnya perkembangan pesantren semata-semata bergantung pada 
kepribadian kyainya. Pondok Pesanten, kyai dan ustadz adalah salah satu 
yang menjadi faktor pemicu minat santri dalam mendalami ilmu agama. 
Kyai dengan kepribadian dirinya sebagai sosok kyai dalam kelembagaan 
pesantren dan bermasyarakat tidak mencerminkan sosok kyai, sehingga 
pencapaian kyai tidak terlihat oleh rasa melainkan bisa dirasakan oleh orang 
lain yang bisa menilai. Kyai dalam mencapai semua kebijakan dibutuhkan 
terciptanya sebuah suasana identitas diri terhadap diri menjadi kyai di 
Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami. 
Kyai diibaratkan pemipin dan orang tua dalam mengerjakan 
pengembangan dan pengamalan kehidupan pesantren. Kyai sebagai 
pemimpin pesantren dalam maju mundurnya pondok pesantren 
bertanggungjawab sepenuhnya oleh kyai.  Kekyaian telah menjadi identitas 
diri  yang menjadi penerus perjuangan pondok pesantren. Pondok Pesantren 
Sindangsari Al-Jawami dinilai sangat memahami toleransi antar sesama, 
baik itu terhadap pesantren, kyai dengan dewan pengajar, dan kyai dengan 
pengurus, dalam hasil observasi dan wawancara tersebut melahirkan kyai 
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yang mencerminkan wibawa dan kharisma yang diturunkan oleh kyai 
sebelumnya. 
Pimpinan  Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami, yakni K.H. 
Imang Abdul Hamid sebagai pimpinan yayasan sekaligus guru Pondok 
Pesantren. Beliau sosok kyai yang dihargai oleh kalangan santri, alumni, 
masyarakat, dan golongan pemerintahan yang terkemuka. Pimpinan pondok 
pesantren senantiasa  memberikan segala waktunya untuk kepentingan 
ummat, menekankan dirinya untuk mempertahankan nilai-nilai pondok 
Pesantren. Pimpinan Pesantren Sindangsari Al-Jawami memiliki 
penampilan yang tidak memperlihatkan penampilan sosok seorang kyai 
kepada santrinya, hanya dengan pakaian biasa-biasa saja,  kyai tersebut 
memiliki  postur  badan  yang tinggi, tubuh yang ideal, wajah yang bersinar, 
sehingga identitas  kyai mencerminkan kepribadian yang bisa diterima oleh 
santrinya setiap perkataan, dan setiap perintah kepada santri, sebagaimana 
narasumber santri senior yang mengemukakan sebagai berikut:  
Bapak kyai banyak  wibawanya, saya merasakan setiap melihat sosok 
bapak merasa tenang setiap kali di panggil untuk menanyakan santri, 
ketika memandangnya terasa memberikan warna.(Wawancara, Ust. 
Ujang Samsul, S.Pd.I, 25 April 2018). 
 
Senada dengan narasumber senior lainnya yang sudah lama menetap di 
Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami, yakni sebagai berikut: 
Saya merasakan sosok kyai, berbeda dengan kyai yang lainnya. Saya 
merasakan di Pondok Pesantren Sindangsari nyaman dan masih 
banyak sekali ilmu bapak kyai belum saya dapatkan. (Wawancara, ust. 
Rahamat Apandi, S,T. 12 Maret 2018). 
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Dari hasil observasi diatas  Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami 
sangat  senantiasa memahami norma kehidupan Pesantren. Kyai menjadi 
sosok pigur yang senantiasa mengawasi santri dalam lingkungan serta 
lingkungan luar Pondok Pesantren, karena sosok kyai dinilai sangat 
terhornat baik segi perilaku dan dari setiap perkataan.  Kyai memiliki 
kepribadian yang memberikan sumber energi melambangkan kekuatan 
terhadap dirinya dan memberikan motavasi keilmuan terhadap kyai di 
Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami. Sebagaimana di ungkapkan 
berbagai narasumber  yakni  Pengurus Dewan Santri  (DESAN),  Para 
Santri,  serta narasumber dalam wawancara dikemukakannya: 
Kyai pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami, Bapak Kyai dari segi 
penampilan mempunyai wibawa yang luar biasa, beliau kyai yang 
sederhana dan kyai gaul yang memberikan santrinya supaya tidak 
lepas dengan ngaji, dengan memiliki atribut apapun, tetep yang 
diwajibkan oleh beliau santri dan bapak kalaw waktunya ngaji ya 
ngaji, waktunya kuliah ya kuliah, waktunya baca kitab ya baca kitab 
dan sebagainya itulah yang ditekankan beliau. (Wawancara dengan 
Ustadz Rifqi Lukamanul Hakim, S.Kom. I selaku  Rohis dan Anggota 
Dewan Tahkim Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami, 28 Maret 
2018 Jam 17:00 WIB ). 
 
Sehubungan dengan penjelasan dari beberapa narasumber diatas, 
ditegaskan kembali Eri Agustian, S.T, mengenal  Identitas Kyai yang 
memberikan  bimbingan  dan  arahan  oleh Kyai di pesantren lewat diri 
seorang Kyai sebagai berikut: 
Bapak Kyai dilihat dari segi penampilan sangat nyeni, kalaw di 
istilahkan kabapak kyai bukan ingin terlihat menjadi sosok pigur Kyai 
namun beliau sangat sederhana, kalaw berbicara sangat enak 
didengarkan kalaw melihat pakai tidak memakai jubah, hanya 
memakai kaos, dan bapak kyai sosok yang harus di segani oleh para 
santri, karena keilmuwan beliau sangat diacungan jempol .... he.. he,.. 
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(Wawancara dengan Eri Agustian, S.T. selaku Santri Senior  dan 
Anggota Dewan Tahkim Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami, 
29 April  2018 Jam 22:00 WIB ). 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa untuk 
melihat diri pada identitas pondok pesantren, baik dengan pribadi kyai 
sebagai pimpinan  atau  setiap perkatan kyai dari setiap kegiatan pesantren 
memberikan makna, sehingga di lingkungan  pondok  pesantren Sindangsari 
Al-Jawami dalam setiap bertemu dengan kyai bersalaman serta 
menundukkan kepala,  mencerminkan keta’diman kepada kyai. 
Kyai Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami sangat memberikan 
cerminan sosok kyai yang biasa-biasa saja, tetapi kharisma dari setiap 
penampilannya memberikan pengaruh terhadap santrinya. Pimpinan Pondok 
Pesantren Sindangsari Al-Jawmi memiliki identitas dirinya bisa dilihat dari 
berikut ini;  Pertama,  K.H. Imang Abdul Hamid dari segi fisiologis berjenis 
kelamin laki-laki, usianya  sekitar  enam  puluh  dua  tahun,  postur 
tubuhnya  tinggi  dan  gemuk  dengan  warna  kulit  putih. Kedua, dilihat 
dari sosiologis merupakam tokoh keturunan ulama, ia seorang pimpinan 
pondok  Pesantren  Sindangsari Al-Jawami. Hidupnya sederhana dan dilihat 
dari kehidupannya tinggi, pendidikannya berpengalaman ke autralia, belajar 
ke ayahandanya K.H. Muhammad Sudja’i. Panggilan yang menjadi identitas 
masyarakat terhadap pimpinan pesntren Sindangsari Al-Jawami dengan 
sebutan “bapak kyai” atau “bapak”. Ketiga, dilihat dari psikologis, ia tatat  
beribadah dan mengarahkan santrinya, hidup berkecukupan. Sebagaimana 
narasumber pengurus Pondok Pesantren 
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Bapak kyai yang bisa berkpribadian yang luar biasa, wajah senatiasa 
bersinar, tutur kata santun dan dapat diterima oleh kebanyakan 
orang, tak disangka bapak kyai menjadi pigur bagi santrinya. 
(wawancara Ustadz haidir Ali, S.Pd.I pengurus DESAN, 25 Maret 
2018). 
  
Menurut sebagian santri mahasiswa Asep Wawan asal Bandung 
mengungkapkan :   
Bagi saya kehidupan pesantren itu menyenangkan, sosok kyai bapk 
ibarat segalanya, bapk kyai memberikan pertolongan bagi saya, untuk 
bisa bertahan hidup di pondok Pesantren. Membantu membersihkan 
lingkungan Peantren. Beliau ternyata suka menolong kepada saya, 
menjamin atas keperluan perkuliahan saya. (wawancara, AsepWawan 
Asal Bandung 6 Juni 2018)  
 
Senada pengakuan tersbut terulah oleh santri yang duduk di bangku 
sekolah. Menurut Muhamad Iqbal Gozali yang berasal dari Bogor: 
 Saya masuk pesantren karena keinginan orang tua. Orang tua saya 
tidak mampu, namun karena saya masih keluarga dengan Al-Jawami , 
Sosok kyai sangat memberikan Apriasi kepada saya, saya d bantu 
oleh kyai pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami sampai lulus 
sekolah bahkan sampai memasuki bangku sekolah menengah atas 
(SMA). (wawancara, Muhamad Iqbal Gozali 26 Juni 2018) 
 
Menurut Furqon santri baru yang baru  masuk pondok pesantren dan  
perguruan tinggi mengayakan: 
 Ketika masuk saya merasa campur aduk ke Pondok Pesantren 
Sindangsari Al-Jawami. Saya melihat sosok Kyai seperti sosok yang 
bersahaja, orang hebat, wajahna bersinar, dan perkataanya 
memberikan motivasi. (wawancara Furqon, 28 Juli 2018) 
 
Menurut santri putri pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami Wulan 
Purnama, santri yang di bilang masih junior mengatakan: 
Saya tidak pernah mondok sebelum masuk kepesantren, ketika melihat 
bapak kyai terasa hati ini merasa gementar, karena bapk kyai sosok 
yang hebat, wajahnya bersinar dan ke gagah badannya bahwa kyai 
sangat luar biasa. (wawancara, Wulan Purnama 29 Juni 2018) 
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Seperti yang diungkapkan Febi Febriana, santri junior Pondok 
Pesantren Sindangsari Al-Jawami :  
Kyai pondok senantiasa memberikan motivasi kepada saya dari fisik beliau 
gagah, wajahnya bersinar, setiap perkatanngya membuat saya termotivasi 
(Wawancara, Febi Febriana 27 Juni 2018)   
 
Dari hasil wawancara diatas tentang identitas Kyai Pondok Pesantren 
Sindangsari Al-Jawami bisa di lihat dari dua  faktor fisik dan non fisik, ini 
membuktikan identitas kekyaian yakni Kyai Haji Imang Abdul Hamid 
sebagai pimpinan Pondok Pesantren mencerminkan kepribadian yang 
wajahnya bersinar suka menolong orang-orang yang lemah. Kyai 
memberikan setiap perkataan yakni menjadi sebuah motivasi, supaya santri 
menjadi terpukau, dan menjadi kyai tidaklah gampang harus memiliki daya 
intelektual yang tinggi.   
Dari hasil di atas dari berbagai observasi dan wawancara dapat 
disimpulkan kyai mempunyai karakter yang suka menolong orang lain, tutur 
katanya baik, kepribadian di hargai oleh santrinya dan masyarakatnya. Kyai 
menjadi identitas terhadap pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami, 
sehingga bersinarnya di wajah beliau tertanam turun sosok kyai yang 
termashur yakni Kyai Haji Muhammad Sudja’i. Kyai pimpinan pondok 
Pesantren Sindangsari Al-Jawami keturunan ulama Jawa Barat setiap yang 
disampai tidak luput dengan kutipan yang disampaikan oleh mama, beliau 
mengatakan dengan sebutan Abah yakni Kyai Haji Muhammad Sudja’i. 
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Sejarah menjadi sesuatu yang sangat penting karena dengan 
memahami sejarah, maka akan bisa dipelajari dalam kehidupan masa 
terdahulu untuk mencapai masa sekarang. Santri memiliki identitas untuk 
bisa dipahami santri secara menyeluruh, maka terlebih dahulu harus 
memahami sejarah kehidupan mereka selama di Pondok Pesantren. Sejarah 
telah mencatat bahwa Islam penduduk pribumi pada masa lalu merupakan 
berkat peran dari ulama dan kaum santri yang telah berhasil melakukan 
sebuah upaya antara tradisi Islam dengan pra Islam di tanah Jawa. Proses 
Islamisasi tersebut kemudian berhasil menghasilkan sebuah pradaban santri 
(santri civilization) yang mampu menghadirkan pengaruh besar bagi 
kehidupan agama, masyarakat dan pemerintah. 
Penggunaan istilah santri ini secara umum ditunjukkan untuk orang 
yang mencari ilmu kepada kyai di lembaga pondok pesantren. Pondok 
pesantren memiliki proses bentuk identitas santri dengan ciri-ciri 
keagamaanya yang khas di Indonesia. Santri di Pondok Pesantren secara 
tidak langsung telah terimplementasi dalam keseharian mereka, baik dalam 
bentuk sistem religi maupun sistem sosial dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kehidupan keseharian kaum santri. 
Santri dengan hal tersebut, maka timbul budaya pondok pesantren 
yang dideskripsikan sebagai berikut; pertama di pondok pesantren santri 
diwajibkan melaksanakan shalat fardu secara berjamaah memakai sarung, 
baju koko, dan peci. Setiap selesai shalat fardu biasanya diisi dengan 
pengajian atau materi pelajaran keagamaan yang diasuh langsung oleh kyai 
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atau ustadz. Pagi hari setelah pengajian subuh kegiatan santri biasanya 
banyak dihabiskan untuk belajar sekolah/madarasah, setelah pulang dari 
madrasah, sore hingga malam harinya para santri kembali disibukkan 
dengan kegiatan ilmu agama, setelah shalat isya adalah jam belajar, waktu 
ini biasa digunakan para santri untul mengulang materi pelajaran yang baru 
saja mereka dapatkan untuk mengerjakan tugas pelajaran esok hari. 
Kebiasaan santri tersebut tergolong menjadi dua hal yakni santri tersebut 
yang dilaksanakan oleh santri siswa yang duduk di bangku madrasah, 
berbeda santri yang sudah menjadi mahasiswa di pondok pesantren 
Sindangsari Al-Jawami. 
Santri yang berstatus mahasiswa pondok pesantren hampir sejalan 
dengan santri siswa, namun santri mahasiswa setelah habis shalat isya 
mengaji kembali. Saat malam semakin larut para santri mulai bisa 
beristirahat melepaskan lelah setelah mengaji seharian penuh disebukkan 
dengan kegiatan belajar. Mereka biasanya tidur  bareng di kamar-kamar 
serta serambi pesantren, tidak sedikit diatara mereka ada yang memilih tidur 
di luar kamar, apalagi jika ada jadwal ronda atau kindisi ruang kamar tidak 
cukup, sehingga tidur pun mengungsi dikamar sebelahnya. santri ada yang 
tidurnya samapai larut malam, biasa itu suka di lakukan dengan santri 
mahasiswa dengan disibukkan dengan tugas kampusnya, mereka yang tidak 
tidur semalam entah benar-benar sibuk dengan tugas kampus atau ada yang 
main-main dengan kesibukan masing-masing. Sebuah pemandangan malam 
di pondok pesantren yang sangat biasa bagi kalangan santri mahasiswa.  
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Sifat yang penuh dengan kesederhanaan hidup, kebersamaan, 
ketulusan dan kesetiakawanan yang tinggi menjadi watak keseharian santri 
di Pondok Pesantren. Pengamatan keunikan mereka yang tidak ditemukan 
dalam komunitas masyarakat maupun lingkungan yang lainnya. Sebuah 
kesederhanaan santri dalam kehidupan pesantren terlihat pada alas kaki 
yang cukup sederhana, harganya murah dan tahan lama, alas kaki yang 
terbuat dari kain bekas pakaian yang di gunakan sebagai alas kaki. Bagi 
santri kesederhanaan di Pondok Pesantren melambangkan kebiasan santri 
dengan bertahan lama di pesantren Sindangsari Al-Jawami. 
Santri terhadap sosok kyai merupakan magnet yang menjadikan sebab 
kedatangan mereka ke pesantren. Kehidupan pesantren sikap hormat santri 
kepada kyai merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan.kebiasaan 
santri yang berjalan sambil menunduk dihadap kyai, berebut mencium 
tangan kyai, bahkan merebut sisa air minum kyai adalah tradisi pesantren 
yang masih ada hingga sekarang. Sebuah pernyataan ini yang wajib 
hukumnya santri meyakini bahwa ini semua mereka lakukan agar 
mendapatkan keberkahan. 
Keberkahan adanya keyakinan kuat adanya unsur barakah tersebut, 
keprihatinan hidup yang dirasakan oleh santri selama menjalani kehidupan 
di pesantren menjadi sesuatu yang biasa. Santri pondok pesantren 
Sindangsari Al-Jawami, ada dua macam ada santri mahasiswa dan santri 
siswa. Santri mahasiswa setiap berangkat ke kampus memakai celana, sama 
dengan santri siswa, simbol tersebut mencerminkan santri siswa dan santri 
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mahasiswa yang bersama memakai celana setiap harinya ketika berngkat ke 
sekolah maupun di kampus. Kepribadian santri siswa terlihat selalu di 
dampingi oleh santri mahasiswa, ketika waktunya shalat, mengaji harus 
menggunakan pakaian atau atribut yang menciri khaskan kesantrian. Santri 
siswa dan mahasiswa saling menamkan identitasnya menjadi profesional, 
bisa menempatkan sesuatu yang dianggap penting. Semisal santri baik siswa 
ke mahasiswa yang berkunjung ke rumah kyai harus memakai sarung, tetapi 
ada sebagian santri dengan keluarganya memakai celana, karena ketidak 
tahuan. Santri harus bisa mencerminkan sifat santri bukan preman, 
sebagaimana yang dikatakan oleh santri senior yang  mahasiswa, ia 
pengurus dewan tahkim dan sudah lama mukim dipondok pesantren, ia 
mengatakan: 
Santri Al-Jawami harus bisa memahami tutur kata, sopan santun 
berpakai rapi, kalau di lingkungan pesantren harus membiasakan 
pakai peci dan sarung, sehingga tertanam jiwa santrinya jangan 
memakai celana, celana yang oblong atau tidak sopan. (wawancara, 
Rahmat Apandi, S.T, 2 Februari 2018). 
 
Senada santri yang statusnya mahasiswa di pondok pesantren 
Sindangsari Al-Jawami, menjadi  narasumber yang mengatkan: 
 
 Pesantren Al-Jawami sebenarnya pesantren yang cukup modern, 
santri ada yang bebas dari segi pakaian, penampilan tetapi tidak jauh 
dengan ajaran agama Islam. (wawancara Febi  Febriana, 28 Juni 
2018).  
 
  
   Sehubungan dengan observasi dan wawancara diatas dari beberapa 
narasumber tentang identitas diri santri baik santri junior dan santri senior, 
ditegaskan kembali Eri Agustian, S.T, mengenal identitas santri yang 
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memberikan  arahan  kepada santri di pesantren Sindangsari Al-Jawami 
sebagai berikut: 
Melihat keadadan santri saat ini, sangat harus bisa menghargai 
terhadap lingkungan pesantren, jadi istilahna mah santri kudu bisa 
ngahargaan ka saluhuren kasanior di pasantren, ulah asa 
panghebatna, arek budak pejabat, arek budak naon oge tetep santri 
anu pernah ngalaman ta’aruf kudu patuh kana paraturan pasantren 
komo dina pakaian kudu bisa nyerminken santri lain siga premanm.  
(Wawancara dengan Eri Agustian, S.T. selaku Santri Senior  dan 
Anggota Dewan Tahkim Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami, 
29 April  2018 Jam 22:00 WIB ). 
 
Setiap kendala pasti ada pemecah masalah, dan untuk mengatasi 
kendala - kendala di atas, maka santri  dan ustadz melakukan cara tersendiri. 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki hakekat individualitas, sosialitas 
dan moralitas (normatif) selalu ingin hidup bersama dalam kebersamaan 
dengan membentuk kelompok sosial atau organisasi, baik besar maupun 
kelompok kecil. Pada setiap adanya organisasi itu berkumpul maka 
sejumlah manusia dua atau tiga orang lebih yang dimiliki kesamaan 
kepentingan yang dirumuskan menjadi sejumlah tujuan yang hendak dicapai 
atau diwujudkan bersama, sehingga menjadi sebuah identitas pondok 
pesantren mengenai performance  santri.  Pondok Pesantren Sindangsari Al-
Jawami juga mempunyai tujuan yang akan dicapai antara Kyai H. Imang 
Abdul Hamid sebagai pemimpin pondok pesantren dan juga santri sebagai 
yang dipimpin. Cara kyai dan ustadz dalm mengatasi kendala-kendala 
menjadi identitas diri pesantren di atas antara lain yaitu: Pertama, 
bentuknya tim pengawasan yang di berinama dewan tahkim waljarimah, 
dengan segala pengawasan terhadap santri yang telah diberikan nama-nama 
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pesantren yang baik, nama asrama dan juga kamar yang  mempunyai 
tanggungjawab di asrama, menetukan tanggungjawab tersebut dengan 
memberikan nama-nama asrama yang baik, seperti asrama baitul ala artinya 
rumah paling mulya, asrama al-amiin artinya orang terpercaya dan 
sebagaimana, sebagaimana yang diuraikan oleh kyai pondok: 
Upaya untuk memberikan pengawasan terhadap santri karena 
keterbatasan ustadz maka saya membentuk tim pengawasan yang 
melibatkan santri senior, serta melibatkan perwakilan dari tiap-tiap 
kamar yang sudah disesuai dengan nama asrama masing, mudah-
mudahan menjaadi doa. (Wawancara dengan K.H. Imang Abdul 
Hamid selaku Kyai pimpina pondok pesantren pada tanggal 25 Maret 
2018 di rumah kyai). 
 
Senada dengan lurah pondok: 
Kami membentuk pengurus pondok yang salah satunya adalah seksi 
keamanan yang difungsikan untuk mengawasi dan menertibkan segala 
yang ada di pondok pesantren ini. (wawancara dengan ustadz Haidir 
Ali, S.Pd.I selaku lurah santri/ketua DESAN Pondok Pesantren ). 
 
Pemaparan diatas menjadiakn identitas asrama menjadi istilah doa 
bagi santrinya, sehingga nama-nama yang baik melahirkan jiwa dan 
prilakunya yang  baik dan  berkopeten di pondok pesantren. Cara tersebut 
menjadikan santri mampu menghadapi permasalahan-permasalahan yang 
timbul dipondok pesantren, sebagaimana yang diungkapkan kyai: 
Upaya untuk menagani permasalahan diatas santri dengan 
memberikan pelatihan, ketrampilan, nasihat, motifasi dan bimbingan, 
agar santri mampu meningkatkan mutu pendidikannya sendiri dengan 
adanya pelatihan tersebut.(Wawancara dengan K.H. Imang Abdul 
Hamud selaku Kyai pimpinan Pondok Pesantren). 
 
Senada dengan lurah pondok tentang bagaimana identiatas diri santri 
dengan bentuk organisasi; 
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Untuk mengatasi permasalahan pesantren santri disiapkan secara 
mental dan intelektual agar santri bijaksana dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada.(Wawancara dengan Ustadaz Haidir 
Ali,S.Pd.I selaku lurah/ketua DESAN). 
 
Sebagai lembaga Pondok Pesantren Sindangsari Al-Jawami sudah 
menjadi satu wadah yang terhimpun sejumlah manusia (santri) dalam usaha 
mencapai satu tujuan yang tertentu, yaitu mengembangkan dakwah 
Islamiyah. Akan tetapi dalam rangka untuk merealisasikan tujuan bersama 
yang hendak dicapai itu diperlukan perjuangan yang panjang, berbelok dan 
bahkan menanjak, karena banyaknya problem-problem yang timbul yang 
harus dihadapi dan diselesaikan. 
Seperti sudah suksesnya tentang kepemimpinan di Pondok Pesantren 
Sindangsari Al-Jawami  masih banyak mengalami adanya kebiasaan 
terhadap diri santri yang mengandalkan modal memahami ilmu 
keorganisasian, belum adanya nasehat atau petunjuk dari pemimpin pondok 
pesantren yang tertuang dalam bentuk tulisan, sehingga tidak menutup 
kemungkinan timbulnya perbedaan dalam pemahaman serta timbulnya 
konflik internal. 
Pada situasi yang sedemikian ini diperlukan pengganti pendiri yang 
telah disiapkan oleh pendiri tersebut, sehingga nantinya diharapkan 
kesuksesan akan berjalan dengan baik dan saling memahami satu sama 
lainnya di lingkungan pesantren.  Penggerakan kyai dengan santri menjadi 
penerus  yang akan menjadi cikal bakal pemimpin pondok pesantren yang 
menjadi istilah perjuangan para ulama. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dari beberapa pertemuan 
dengan pimpinan pondok pesantren  dan pengurus, pada dasarnya kendala 
apapun diserahkan oleh para asatidz dan ustad/ustadzah dalam 
pelaksanaannya namun tetap dalam koordinator dan pengawasan sang Kyai. 
Kyai dengan sebutan bapak kyai, sedangan santri tidak terlepas dari ghiroh 
santri yang tinggal di pesantren.  
B. Pembahasan  
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa untuk 
mengatasi kendala-kendala diatas, dalam memberikan sebuah ciri khas dan 
solusi yang dilakukan pimpinan sebagai kyai yang menggerakan  misi 
dakwah  pesantren  Sindangsari Al-Jawami ini yang  menjadi identitas 
pondok pesantren, diantaranya sebagai berikut: 
Para kyai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan Islam, 
seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa memahami keagungan 
Tuhan dan rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap 
memiliki kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang 
awam. Kyai dalam beberapa hal, mereka menunjukkan kekhususan mereka 
dalam bentuk-bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman yaitu 
kopiah dan sorban.    
Kyai merupakan personifikasi dari sistem nilai yang kedudukannya 
cukup kokoh karena kharisman spiritual berperan sebagai (cultur broker) 
menawarkan agenda perubahan yang dianggapnya sesuai dengan kebutuhan 
nyata masyarakat yang dipimpinnya. Ia berperan sepenuhnya karena ia 
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sebagai innovative leader dan openion leader, yang mengerti bahwa 
perubahan sosial adalah perkembangan yang tak terelakan lagi. Kyai 
mengupayakan perubahan itu sebagai kebutuhan dan sekaligus 
memenuhinnya, tanpa harus merusak ikatan-ikatan sosial yang telah ada 
sebagai mekanisme perubahan sosial yang diinginkan. 
Kyai posisinya sebagai innovetive leader dan openion leader bahwa 
beliau sebagai sosok perubah dalam masyarakat di Desa Cileunyi Wetan 
terutama dibidang keagamaan, sosial dan budayanya. Karena pada bidang 
keagamaan beliau sebagai ulama berkewajiban untuk merubah pola 
kegamaan masyarakan yaitu dengan adanya Pesantren Sindangsari Al-
Jawami yang beliau dirikan dan pengajian-pengajian rutinitas yang dilakuka 
di pesantren tersebut sebagai sarana ataupun media dakwah yang beliau 
lakukan, sehingga masyarakat dapat diberikan pemahaman-pemaham 
keagamaan oleh beliau agar masyarakat selalu memegang nilai-nilai 
keIslaman. 
Pertama, kyai menjadi sederhana dalam mencerminkan sosok pigur  
kyai. Kyai berpakaian  biasa, postur badan yang gagah, berprilaku penolong 
bagi santri yang kurang mampu. Setiap perkatan kyai sangat di dengarkan 
oleh santrinya. Kesadarhanaan dan kepiawaian  kyai menjadi identitas diri 
dalam membangun pesantren dalam hidup bersama santri dalam kehidupan 
dakwah dan mempertahankan  nama baik pesantren. Kyai dan pengangkatan 
Asstaidz dan Assatidzah baru. Pengurus santri putra yang sangat minim 
yaitu dengan perbandingan 1:10 sangat kurang mencukupi dalam mengasuh 
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santri. Mengingat pengasuhan santri harus dilakukan selama 24 jam dalam 
sehari. Merekrut santri dan santriwati yang akan segera lulus sebagai 
Assatidz dan Assatidzah baru serta melakukan pembimbingan kepada 
pengurus baru tersebut. 
Kedua, Pengembangan kursus Bahasa Arab dan Bahasa  Inggris. 
Terjadi silang pendapat antara pembimbing Al-Qur’an dengan dewan 
Assatidz yang berinisiatif. Melakukan mediasi kepada kedua belah pihak 
dengan membagi waktu antara kursus Bahasa santri dengan pengajian biasa. 
Untuk mengaktifkan kembali kegiatan belajar Bahasa karena memiliki 
waktu yang bersamaan yaitu malam hari setelah shalat Isya’, dengan 
bimbingan Al-Qur’an. Yaitu hari Minggu dan Senin untuk bimbingan Al-
Quran dan hari selasa rabu digunakan untuk bimbingan Bahasa bahkan 
dengan pelatihan kesenian Islami. 
Ketiga, Agenda kegiatan santri keseluruhan. Santri banyak yang tidak 
masuk kelas tanpa izin saat masuk sekolah pagi dan sore serta pembelajaran 
anak kecil pada malam hari. Mengaktifkan kembali Musyrif kamar sehingga 
santri dapat terkontrol dengan baik. Memberikan bimbingan kepada 
pengurus Asrama dalam melaksanakan kewajibananya sebagai pengurus 
secara terus menerus. Menyediakan fasilitas sesuai keinginan dan hobi 
santri sehingga lebih bersemangat. 
Kyai tidak mencerminkan dirinya sebagai pemimpin pesantren, 
melainkan sebagai pembimbing dan orang tua di pondok pesantren 
(Abdurrahman Wahid, 2010:65). Kekyaian dalam diri seorang Kyai 
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memiliki  nama atau sebutan penghormatan seperti mama, akang, bapak, 
abah,  sesuai dengan kebiasaan lingkungan pesantren. Bapak, Akang, Mama  
adalah panggilan untuk kebiasaan santri terhadap kyai di Pondok Pesantren 
Sindangsari Al-Jawami. Pembentukkan  identitas kyai terhadap dirinya 
dalam  memimpin pesantren di pandang oleh kalangan masyarakat dengan 
sebutan kyai, sedangkan oleh santrinya juga disebut dengan “bapak Kyai”. 
(Chris Barker,  2009: 12). Realitas tersebut telah memberikan sebuah ciri 
dari nama sebutan pimpinan pesantren Sindangsari Al-Jawami dengan 
sebutan “Kyai Haji Imang Abdul Hamid”. Nama dan panggilan Kyai bukan 
hanya dengan dirinya merasa lebih melainkan dengan hal tersebut, kyai di 
pandang oleh masyarakat seperti itu, tetapi dirinya tidak menampilkan sosok 
kyai.   
Goffman menyebut appeace bagian daripada personal front, seperti 
sebutan, bahasa penampilan menjadi simbol bagi sosok seorang kyai. 
Penampilan dibagi dua, yaitu pertama penampilan karena bukan yang 
direncanakan, kedua karena kesengajaan. Kyai yang diperlihatkan kepada 
lingkungan pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami, tidak memperlihatkan 
apapun, melainkan dirinya hanya ingin hidup biasa saja bersama santri 
mengaji di pondok pesantren. 
Beberapa simbol identitas kyai dengan santri yang dikelola di dalam 
kehidupan pondok pesantren memberi ciri yang dapat dikelompokan, yakni 
sebagai berikut: (1) Nada suara, (2) Gerak tubuh, (3) Gaya/Penampilan dan  
196 
 
(4) Ekspresi. Keempat kelompok ini menjadi simbol verbal yang dapat 
diamati dengan ciri khas pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami. 
Pertama, Nada suara pada umumnya dipakai kyai dengan santri 
menyertai ucapan verbal ketika terjadi pada tempat pengajian saling tatap 
muka antara kyai dengan santrinya. Misalnya dalam pengajian umum santri 
tunduk dan mendengarkan apa yang di sampaikan oleh kyainya dengan 
volume suara kyai yang lantang dan tegas, sehingga dapat memberikan ilmu 
yang diserap dan bisa dipergunakannya. Santri terhadap kyainya berbeda 
dengan nada yang disampaikannya, santri ketika bertemu kyai 
menundukkan kepala dan bernada diam, jika ditanya menjawab dan ketika 
menyapa santri hanya mengatakan lembah lembut, suara dengan volume 
rendah dan terbata-bata ketika bertemu dengan kyai. 
Kedua, Gerak tubuh santri yang khas ketika bertemu dengan kyai 
dengan gerakan lamban, jalan pelan-pelan, kadang badan sedikit 
membungkuk, jalan kadang lamabat atau cepat, karena ingin bersalaman. 
Selama penelitian berlangsung, sosok kyai menampilkan gerakan tubuh 
yang biasa dengan santrinya dengan diri yang menghargai, sedangkan 
santrinya setiap ketemu kyai membungkukan badan dan bersalaman setiap 
bertemu dimana pun ia berada.  
Ketiga, identitas  penampilan santri dengan kyai agak jauh berbeda. 
Kyai pondok pesantren Sindangsari Al-Jawami dilihat dari penampilan cara 
berpakaian beliau tidak melihat sosok kyai, seperti memakai kaos, memakai 
celana training. Identitas tersebut kyai menyesuaikan dengan keadaan 
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kondosi, sedengkan identitas santri dari cara berpakai di lingkungan 
pesantren terkadang memakai celana bagi laki-laki, dan training dipakai 
perempuan, tetapi ketika bertemu dengan kyai setiap penampilan santri 
berubah yakni memakai sarung dan peci. Penampilan kyai dengan santri 
mencerminkan biasa saja dengan berlangsunya hidup pesantren yang 
berkembang di zaman globalisasi. 
Keempat, mengamati ekpresi, ketika melihat wajah  kyai sangat 
merasa bercahaya dan setiap perkataannya berulang-ulang,tatapan muka 
terhadap santri, santri merasa malu dan merasa minder. Kyai dengan santri 
ketemu berhadapan dengan ada kebutuhan meminta doa kepada kyai, ada 
rasa malu dan harus ada teman untuk menemui kyainya. 
 Kyai dibedakan dari ulama lantaran pengaruh karismanya yang 
luas. Kyai dipercayai memiliki keunggulan baik secara moral sebagai orang 
alim. Pengaruh kyai diperhitungkan baik oleh pejabat-pejabat nasional 
maupun oleh masyarakat umum jauh lebih berarti daripada ulama desa. 
Perbedaan antara kedua corak kepemimpinan Islam tersebut, ada baiknya 
dikemukakan kembali ciri-ciri ulama secara umum. Peran ulama lebih 
menghunjam ke delam sistem sosial dan struktur masyarakat desa yang 
khas, lokal dan otonom. Tradisi lembaga ulama dan ortodoksi diwariskan 
dari generasi ke generasi, dilaksanakan dan didukung oleh keluarga ulama 
secara tradisional mencetak dan menyediakan kader ulama bagi wilayah 
pedesaan. Status keunggulan ulama disahkan oleh faktor keturunan dari 
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keluarga ulama, seperti perenan moral dan keagamaan mereka di dalam 
masyarakat tertentu. 
Di sisi lain, kyai mengasumsikan adanya kepemimpinan moral dan 
spritual yang berskala besar sebagai ulama dan mubaligh yang tidak terikat 
oleh struktur lembaga Islam yang normatif. Peran kyai sebagai sesepuh 
pesantren, berkat keunggulan keturunan, kyai tidak tergantung pada 
loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh perasaan hutang budi 
orang-orang atas jasa-jasanya, dan kedudukan kyai tidak pula tergantung 
pada dukungan keluarga mereka. Pengaruh kyai sepenuhnya ditentukan oleh 
kwalitas kekharismaan sosok kyai. 
Seorang kyai yang kharismatik hanya sekali saja  muncul mengatasi 
para ulama lain, di suatu daerah dengan menunjukkan bobot kharismanya 
dalam keadaan-keadaan gawat atau dalam usahanya mencapai sasaran 
perjuangan Islam. Kedudukan kyai tidak bisa diwarisi begitu saja oleh 
keterunannya, dan wafatnya seorang kyai biasanya menadai berakhirnya 
sebuah kepemimpinan kharismatik.  
Sebuah kepribadian kharismatik tidak menyukai kecenderungan-
kecenderungan formalistik, pembawaan yang sedikit kurang sabar dan pada 
dasarnya menyempal seperti ini membantu ke arah terbentuknya pribadi 
yang kharismatik, karena pribadi demikian memang hanya mau mencapai 
sukses kilat semata dengan mengandalkan keunikan dan dinamisan 
pribadinya. Seorang kyai selalu memiliki pembawaan gagah, karena kyai 
tersebut menampilkan wataknya yang gagah sebagai seorang anak, maka 
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sang ayahnya amat perihatian dengan masa depannya. Dia tidak 
memperlihatkan  minat  untuk  menjadi  seoarang  jagoan.  Kyai sadar, 
sekian jam dalam sehari menjadi sang ayah mengajarinya akan 
keterampilan, kyai menyadari dirinya amat bergairah dalam menemukan 
teknik-teknik bercocok tanam dan dalam perkembangan zaman untuk 
meningkatkan kinerja di tengan sibuknya menjalin kontak langsung dengan 
alam dan soal-soal ketuhanan.  
Kyai telah berhasil dihadapan para pengikutnya sebagai seseorang 
yang penuh harga diri. Pada tahun-tahun dua puluhan dan tiga puluhan 
sosok kyai telah bisa melawan pemerintah kolonial Belanda yang 
melancarkan terkenan politik atas nasionalisme Islam Indonesia yang 
sedang bangkit, selama revolusi dia menjadi pemimpin bagi masyarakatnya. 
Usahanya yang sukses ditafsirkan oleh para pengikutnya sebagai bukti dari 
kelurusan hatinya, merupakan hikmah dari keberhasilannya meraih 
tingkatan ma’rifat dan bukti kecerdasan transedental yang dimilikinya.  
Kyai memiliki kepribadian baik, jujur dan pemurah diperlukan 
sebagai persyaratan bagi semua kepemimpina Indonesia, sifat-sifat tersebut 
terlihat dan tercermin pada sikap dan pandangan kyai. Sosok kharismatik 
mengartikulasikan nilai-nilai yang hidup di lingkungan pesantren dan 
masyarakat, mengenalkan kepada dunia luar dan kyai menjadi simbol baik 
di lingkungan pesantren maupun di masyarakat. Sosok kharismatik seperti 
harus secara konsekuen menghadirkan dirinya di hadapan lingkungan 
pesantren dan masyarakat, dengan sifat-sifat yang secara luas dihargai oleh 
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khalayak umum, memihak banyak orang untuk datang, memikat banyak 
pengikut untuk tujuan-tujuan bersama. 
Akhirnya sosok kharismatik membina otoritas kharismatiknya 
keberhasilannya meraih tujuan bersama yang mendesak. Tujuan ini di 
lukiskan oleh kemenangan kyai melawan para pengkitut yang tidak sepaham 
dengannya. berbeda dengan lembaga ulama, posisi kyai yang penuh 
pengaruh itu hanya bersifat temporer, karena fungsi-fungsi kharismatik itu 
tidak bisa diambil oper oleh keturunanya, bahkan sepanjang hidupnya, 
ancaman terhadap posisi itu selalu ada. 
Kesuliatan yang dihadapi kyai timbul dari kenyataan bahwa pengaruh 
yang dimilikinya tergantung kepada kekuatan kepribadiannya, sebagaimana 
yang diamati oleh Weber, tokoh kharismatik seperti kyai harus selalu 
dikagumi oleh pengikutnya. Pada masa krisis, keberaniannya dan 
keefektifan kepemimpinannya amat bermanfaat bagi masyarakat dan 
menyebabkan para pengikutnya rela berada dibawah pimpinannya. 
Pada umumnya apa yang akhir-akhir ini mengusik kedudukan kyai 
bukan merupakan akibat dari modernisasi dan perubahan sosial, 
sebagaimana hasil pengamatan paran ahli, akan tetapi lebih banyak 
disebabkan oleh perkembangan stabilitas politik di ibukota negara. Adapun 
yang boleh jadi gangguan yang paling serius terhadap posisi semua kyai 
adalah perubahan suasana lingkungan dikalangan pengikutnya. Kyai 
memenuhi segala kebutuhan rohaninya para pengunjung pengajiannya, atau 
akan pudar pengaruhnya. Pada kenyataanya, kebutuhan itu amat beragam, 
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ternyata kebutuhan akan mempunyai peningkatan pemahaman terhadap 
agama dan pimpinan pribadinya untuk aksi-aksi kolektif. Kyai dituntut 
memberikan wejangan-wejangan pribadi, bimbingan ketasawufan, siraman 
ketenangan dalam melawan kegelisahan dan sebagainya. Kyai dituntut 
memberikan komentar dan pendapat tentang berbagai peristiwa yang tengah 
berlangsung, meskipun dia sendiri mengetahuinya hanya membaca surat 
kabar. Dia juag ditanya tentang efek lanjutan yang diperkirakan timbul 
sesudah peistiwa itu. 
Kyai ketika mengalami transisi dari seorang pengambil keputusan 
aktif menkadi seorang tokoh kharismatik simbolis dan tidak aktif serta 
terbiasa menangani soal-soal kerohanian adalah kemampuannya, 
memerankan diri sebagai mediator anatra lingkungan masyarakat Islam 
dengan Tuhan, antara masa kini dengan masa depan antara keadaan serta 
kacau dengan suasan tertib. Perintah-perintah kyai sebagai ahli keagamaan, 
ditaati oleh lingkungan keagamaan dan masyarakat, sebab kyai tetap 
terkesan sebagai orang suci dan dekat dengan Tuhan. 
Pada waktu yang sama, ulama dan kyai tidak berbeda dengan 
kemajuan zaman dan tekhnologi dan materi yang telah menjadi ciri khas 
“kemodernan”. Fungsi kyai sebagai cultural broker telah memperkenankan 
butir-butir budaya maju kepada lingkungan keagamaan dan masyarakat 
serta menggerakan perubahan secara lokal, bahkan telah membuat 
lingkungan keagamaan menjadi yang sangat diperlukan oleh masyarakat 
melalui transisi yang lamban. Tekhnologi informasi, pemupukan ulama dan 
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kyai mencoba dan membuahkan hasil yang baik. Sistem yang rumit dan 
perlu dipertimbangkan dalam stabilitas politik dan pemerintah nasional 
kenyataannya hanya bisa diatasi melalui “mediator” untuk memelihara 
kedamaian agar tidak gagal menembus ke dalam lingkungan pesantren dan 
masyarakat awam, karena ternyata banyak program modernisasi yang telah 
diselasaikan oleh para pemimpin Islam yang menyangkut status dan otoritas 
para pemimpin tradisional. Sistem nasional kini benar-benar mengikuti 
kelompok Islam sebagai kelompok yang dilindungi. 
Kehidupan pondok pesantren menjadi keberagaman dengan  memiliki 
identitas terhadap diri kyai dan diri santri dalam menujukkan performance 
pondok pesantren saat ini. Pondok pesantren Sindangsari Al-Jawam saat ini 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan waktu, kyai 
memperliahatkan kehidupan modern, tetapi setiap perkataan dan 
penampilan dirinya dihargai oleh orang lain, sedangkan  santri tidak luput 
dari penampilan yang tidak berlebihan yang berada di lingkungan pesantren, 
selalu sopan, jaga perilaku dan berpakai rapi dan tutur bahasa yang santun. 
Semua perkembangan terakhir hari ini paling tidak secara temporer 
menunjukkan bahwa kyai dengan santri merupakan kekuatan menengah 
yang menjadi pigur dalam penggerakan sosial yang menari di masa lampau. 
Pada saat yang cepat mereka telah melakukan beberapa tindakan, pertama 
kalinya dalam masa itu, mempengaruhi lingkungan baik di dalam lingkup 
pesantren, maupun di luar pondok pesantren, mereka memulai memperbaiki 
program-program Islam, mempengaruhi masyarakat dan aktif 
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menghidupkan kembali institusi agama yangg telah lama terabaikan 
masyarakat Islam dari ketradisional masa lalu, sehingga untuk 
mempermudah mereka untuk melewati masa transisi dan perubahan. Pada 
saat yang sama pemerintah mengikuti dengan memperkuat peran 
masyarakat dalam menentang kembalinya komunis dari negeri tetangga. 
Bentuk dan mekanisme yang dilalui oleh para pemimpin tradisional 
dalam usaha mempertahankan status pondok pesantren, mereka memiliki 
persamaan dari tipe kelompok lainnya dan hanya dapat dimengerti dalam 
kontek tertentu dalam hubungannya dengan bagian lingkungan pondok 
pesantren dan masyarakat yang kompleks. Analisa melalui hubungan 
kelompok dan interaksi yang menghubungkan antara bagian yang berada di 
dalam pesantren dan masyarakat, nampaknya ada pendekatan produktif 
untuk memahami proses struktur dan dinamika integrasi pesantren, dan 
perubahan dalam masyarakat. 
 
